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Abstract

The issues of dating violence take public attention recently. Psychological violence in a romantic
relationship is one type of violence that has a serious impact on victims where women are more
likely to experience it. Attachment is one of the risk factors that contributed to violence in
romantic relationships. The aim of this study is to determine whether insecure attachment
(preoccupied, dismissive, and fearful avoidant) influence female vulnerability to become victims
of psychological violence in a romantic relationship. The participants were 393 female late
adolescents in Jakarta. Multiple regression analysis shows that insecure attachment impact
significantly to the vurnerability of becoming victim in psychological violence in romantic
relationships among female late adolescents.
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Abstrak

Fenomena kekerasan dalam pacaran (KDP) menjadi perhatian publik akhir- akhir ini. Salah satu
jenis kekerasan dalam pacaran yang menimbulkan dampak serius pada korban adalah kekerasan
psikologis dimana KDP banyak menimpa perempuan. Attachment merupakan salah satu faktor
risiko yang berkontribusi pada kekerasan dalam pacaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah insecure attachment yang terdiri dari preoccupied, dismissive, dan fearful avoidant
memengaruhi kerentanan perempuan remaja akhir untuk menjadi korban kekerasan psikologis
dalam pacaran. Metode penelitian menggunakan kuantitatif korelasional. Subjek penelitian
terdiri dari 393 perempuan remaja akhir di Jakarta. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa insecure attachment berpengaruh signifikan terhadap kerentanan perempuan remaja akhir
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untuk menjadi korban kekerasan psikologis dalam pacaran.

Kata Kunci: kekerasan dalam pacaran, kekerasan psikologis, insecure attachment

Pendahuluan

Kekerasan dalam pacaran merupakan
masalah sosial yang menjadi perhatian
akhir-akhir ini. Pacaran pada remaja
idealnya merupakan sebuah proses pem-
bentukan dan membangun hubungan
personal dengan lawan jenis yang di
dalamnya melibatkan rasa kasih sayang
(Papalia & Feldman, 2014). Akan tetapi,
perbedaan latar belakang yang dimiliki
individu dapat berpotensi menjadi konflik.

Konflik yang berkembang dalam
sebuah hubungan dapat menjadi pembela-
jaran positif jika dapat terselesaikan dengan
baik. Salah satu hal yang membuat konflik
tidak terselesaikan dengan baik disebabkan

oleh rendahnya kemampuan remaja dalam
meregulasi emosi (Exner-Cortens, 2018).
Akibatnya, dalam hubungan akan muncul
emosi negatif. Pelampiasan emosi yang

tidak tepat menyebabkan  pacaran
digunakan untuk menyakiti pasangan
dengan  melakukan perilaku-perilaku

kekerasan. Faktanya, usia berhubungan
dengan terjadinya kekerasan dalam pacaran
(Millet dkk., 2015).

Kasus kekerasan dalam pacaran
banyak terjadi pada individu dalam tahapan
perkembangan remaja akhir. Khaninah dan
Wijanarko (2015) menyatakan bahwa
tingkat risiko tertinggi kekerasan dalam
pacaran berada pada usia 16-19 tahun. Pada
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tahap perkembangan remaja akhir, para
remaja mulai  menganggap  bahwa
berpacaran adalah hal yang lebih serius dan
penuh  tekanan. Oleh  sebab itu,
memungkinkan  bagi  remaja  untuk
melakukan kekerasan dalam pacaran akibat
tekanan yang muncul selama proses
pacaran.

Komnas Perempuan (2017) menyata-
kan bahwa kasus kekerasan dalam pacaran
(KDP) pada 2016-2017 terbilang tinggi,
yaitu berada di atas 2000 Kkasus
pertahunnya. Pada tahun 2017, kasus KDP
mencapai 2171 kasus. KDP adalah perilaku
yang dilakukan untuk mengontrol dan men-
dominasi baik secara fisik, seksual, dan
psikologis yang membahayakan pasangan
(Wolfe & Feiring, 2002).

Kekerasan psikologis merupakan jenis
kekerasan dalam pacaran yang memiliki
dampak serius pada korban. Kekerasan
psikologis dalam pacaran adalah segala
bentuk kekerasan nonfisik yang bersifat
manipulatif dan dilakukan dengan sengaja
(Stark, 2015). Perilaku tersebut ditujukan
untuk mengontrol, mendominasi, mengan-
cam, dan membatasi pergaulan pasangan
(Wekerle & Wolfe, 1999).

Riset terkait kekerasan psikologis
menunjukkan tingginya prevalensi
kekerasan psikologis dibandingkan jenis
kekerasan lain. Sebesar 80% dari kasus
kekerasan dalam pacaran merupakan
kekerasan psikologis (Cortes-Ayala dkk.,
2014). Wolfe dkk. (2001) membagi
kekerasan psikologis menjadi beberapa
dimensi yaitu agresi relasi, perilaku
mengancam, dan verbal atau emosional.

Agresi relasi merupakan perilaku yang
bertujuan untuk mengontrol sosial atau
merusak hubungan antara pelaku dengan
korban maupun korban dengan lainnya atau
lingkungannya.  Perilaku  mengancam
diartikan  sebagai  perilaku  membuat
pasangan merasa terancam atau menakut-
nakuti baik secara fisik, seksual, maupun
psikologis. Verbal atau emosional adalah
kekerasan yang dilakukan dengan cara
menghina, mengejek atau menertawakan,
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mengungkapkan kesalahan yang terjadi di
masa lalu, menyalahkan, dan membuat

pasangan marah atau cemburu yang
bertujuan  untuk  melukai  psikologis
pasangan.

Temple dkk. (2016) menyatakan

bahwa kekerasan psikologis yang dialami
seseorang dapat memberikan dampak yang
berat pada orang tersebut. Secara umum
dampak dari kekerasan psikologis dapat
menggerus self esteem korban, membuat
korban ketakutan, tidak memiliki power,
depresi, kebingungan, merasa tidak
berharga, dan tidak memiliki harapan
(Stark, 2015). Meskipun penelitian tentang
kekerasan dalam pacaran sudah banyak
dilakukan, namun hanya sedikit yang
membahas mengenai kekerasan psikologis,
padahal dampak dari kekerasan ini sangat
berbahaya.

Hingga saat ini, penelitian terkait
kekerasan dalam pacaran lebih banyak
berfokus pada kekerasan fisik (Temple
dkk., 2016). Perhatian yang minim pada
kekerasan psikologis menjadikan individu
kurang waspada dan sadar akan bentuk
kekerasan psikologis. Salah  satu
penyebabnya karena kekerasan ini tidak
meninggalkan bekas yang terlihat seperti
pada kekerasan fisik dan jenis kekerasan
lain (Urena dkk., 2015).

Laki-laki maupun perempuan dapat
menjadi korban atau pelaku kekerasan
dalam pacaran. Laki-laki cenderung
menjadi pelaku dari kekerasan dalam
pacaran (Reyes dkk., 2016) dan perempuan
lebih banyak menjadi korban kekerasan
dalam hubungan romantis (Alvarez, 2014;
Jennings dkk., 2017; Wang, 2016).
Perempuan yang pernah mengalami
kekerasan dalam pacaran memiliki risiko
untuk mengalami hal tersebut di kemudian
hari (Taskale & Soygut, 2016). Oleh sebab
itu, penting untuk memutus rantai tersebut.
Salah satu teori yang dapat digunakan
untuk menjelaskan faktor risiko terkait
kekerasan dalam pacaran adalah teori
attachment (Tussey dkk., 2018; Ulloa dkk.,
2014).
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Konsep attachment pertama Kkali
dikenalkan oleh Bowlby (1983) dijelaskan
bahwa attachment adalah ikatan psikologis
yang kuat antara anak dengan figur lekat
atau orang terdekat seperti orang tua
maupun  pengasuh.  Namun, seiring
perubahan perkembangan, figur lekat
seorang anak yang tadinya berpusat pada
caregiver-nya, di masa dewasa dapat
berubah menjadi pada pasangannya (Hazan
& Shaver, 1994). Penelitian ini berfokus
pada attachment remaja dengan pasangan
dalam relasi romantis sebagai figur lekat
atau dikenal dengan adult attachment.

Adult  attachment adalah ikatan
emosional yang kuat antara seseorang
dengan pasangan sebagai figur lekat
(Bartholomew, 1990). Bartholomew (1990)
membagi attachment style menjadi empat
jenis, yaitu: secure attachment dan insecure
attachment yang terdiri dari fearful
avoidant, preoccupied, dan dismissive.
Namun penelitian ini hanya menggali
insecure attachment sebab secara teoretis
insecure attachment lebih berperan dalam
kekerasan dalam suatu relasi. Hal ini
disebabkan individu dengan insecure
attachment  memiliki  kesulitan  untuk
melakukan manajemen konflik dengan baik
sehingga memungkinkan untuk
menyelesaikan konflik dengan melibatkan
perilaku kekerasan salah satunya kekerasan
psikologis dalam pacaran (Lee dkk., 2014).

Insecure attachment merupakan derajat
seseorang memandang diri sendiri dan
orang lain baik, dimana setidaknya terdapat
salah satu aspek negatif pada cara
memandang diri (model of self) maupun
orang lain (model of others) dimana terbagi
menjadi tiga jenis vyaitu preoccupied,
dismissive, dan fearful avoidant attachment
(Bartholomew, 1990). Bartholomew dan
Horowitz  (1991) membagi insecure
attachment menjadi dua dimensi yaitu
anxiety dan avoidance. Anxiety dicirikan
dengan adanya rasa takut akan pengabaian
dari orang lain termasuk pasangan dalam
relasi romantis. Avoidance dicirikan dengan
kecenderungan menghindar dari orang lain,

baik dalam hubungan romantis maupun
pertemanan.  Attachment pada masa
sebelumnya dan penghayatan seseorang
terhadap relasinya dengan pasangan
menjadi  faktor yang  memengaruhi
attachment yang dimiliki (Bartholomew,
1990).

Penelitian terkait insecure attachment
dan KDP belum banyak dilakukan di
Indonesia. Beberapa penelitian yang ada
hanya membahas attachment dan KDP
secara umum dari sudut pandang pelaku.
Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo
dan Suryadi (2017) menunjukkan bahwa
individu dengan fearful avoidant memiliki
kecenderungan  lebih  tinggi  untuk
melakukan kekerasan dalam pacaran.

Diadiningrum dan Endrijati (2014)
melakukan  penelitian  terkait  kecen-
derungan menjadi korban kekerasan dalam
pacaran namun tidak dikaitkan dengan
attachment, melainkan dengan sikap
asertivitas dengan hasil semakin tinggi
asertivitas  maka  semakin rendah
kecenderungan menjadi korban kekerasan
dalam pacaran. Melihat masih terbatasnya
penelitian terkait attachment dan kekerasan
psikologis yang dilihat dari sudut pandang
korban, peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh insecure attachment terhadap
kekerasan psikologis dalam pacaran pada
perempuan remaja akhir.

Penelitian ini berfokus  pada
kemungkinan seseorang untuk menjadi
korban karena korbanlah yang secara
langsung merasakan dampak dari kekerasan
yang dialami. Berdasarkan penjelasan di
atas, peneliti akan menguji apakah
perbedaan insecure attachment yang
dimiliki dapat memprediksi kerentanan
perempuan remaja akhir untuk menjadi

korban  kekerasan psikologis  dalam
pacaran.
Metode Penelitian
Metode  penelitian ~ menggunakan

kuantitatif korelasional. Sampel dalam
penelitian ini adalah remaja akhir yang
tinggal di Jakarta berusia 16-20 tahun yang
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sedang atau pernah berpacaran (N=393).
Teknik pengambilan menggunakan
accidental sampling dengan alasan
kemudahan dan aksesibilitas dalam
mendapatkan sampel sehingga diharapkan
mendapatkan banyak sampel agar dapat
merepresentasikan populasi.

Penelitian ini menggunakan kuesioner
yang disebarkan secara online. Alat ukur
dalam penelitian ini telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Batasan penelitian ini
menggunakan > .30 untuk menyatakan
bahwa item telah valid (Anastasi & Urbina,
2007; Azwar, 2016).

Insecure attachment diukur
menggunakan skala Adolescents Relation-
ship Scales Questionnaire sebagai hasil
revisi dari alat ukur Relationship Scales
Questionnaire yang dikembangkan oleh
Griffin dan Bartholomew (1994) dengan
jumlah item sebanyak 12. Dari 12 item
tersebut, terdapat 10 item yang telah
memenuhi Kriteria validitas item dengan
rentang .397 sampai dengan .740. Alat ukur
ini mengukur tiga dimensi  yaitu
preoccupied (o= .794) dengan contoh item:
“Saya ingin sepenuhnya dekat secara
emosional dengan pacar saya”. Dimensi
berikutnya dismissive (o= .728) dengan
contoh item: “Sangat penting bagi saya
untuk menjadi pribadi yang mandiri”, dan
dimensi terakhir yaitu fearful avoidant (o=
.734) dengan contoh item: “Sulit bagi saya
untuk mengandalkan pacar saya”.

Kekerasan psikologis dalam pacaran
diukur menggunakan Conflict in Adolescent
Dating Relationship Inventory (CADRI)
yang dikembangkan oleh Wolfe dkk.
(2001) dan telah diadaptasi melalui proses
translasi dan translasi ulang dengan total 17
item (o= .939) yang terbagi dalam 3
dimensi yaitu agresi relasi (o= .922) dengan
contoh item: “Dia mencoba untuk membuat
teman-teman saya tidak menyukai saya”.
Dimensi  berikutnya  yaitu  perilaku
mengancam (o= .825) dengan contoh item:
“Dia merusak atau mengancam untuk
menghancurkan harga diri saya”, dan
dimensi terakhir yaitu kekerasan verbal
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atau emosional (o= .919) dengan contoh
item: “Dia melakukan sesuatu untuk
membuat saya cemburu”. Seluruh item
yang terdapat pada alat ukur telah
memenuhi kriteria validitas dengan rentang
532 sampai dengan .835.

Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui besar pengaruh dari insecure
attachment  (preoccupied,  dismissive,
fearful avoidant) terhadap kekerasan
psikologis dalam pacaran pada perempuan
remaja akhir.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa sebesar 11.8 % nilai kerentanan
perempuan remaja akhir untuk mejadi
korban kekerasan psikologis dalam pacaran
dipengaruhi oleh insecure attachment dan
sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak
terdapat dalam  penelitian.  Adapun
signifikansi yang diperoleh sebesar .000
(p< .05) sehingga hipotesis nol ditolak.
Artinya, insecure attachment berpengaruh
secara signifikan terhadap kerentanan
perempuan remaja akhir untuk menjadi
korban kekerasan psikologis dalam pacaran
sebesar 11.8%. Berdasarkan tabel 2
didapatkan nilai koefisien regresi variabel
fearful avoidant sebesar 2.530 dengan
signifikansi .000 artinya variabel tersebut
memengaruhi kekerasan psikologis dalam
pacaran.

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Simultan Insecure Attachment dan
Kekerasan Psikologis dalam Pacaran

R R Square F Sig
3442 118 17.425 .000
Tabel 2

Hasil Uji Regresi Parsial Insecure Attachment dan
Kekerasan Psikologis dalam Pacaran

Unstandardized Standardized

Model Coefficients B Coefficients  Sig
(Constant) -.397 .832
Fearful 2.530 .296 .000
avoidant
Dismissive -1.123 -124 .013
Preoccupied 1.676 142 .004
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Dalam Tabel 2 pengaruh variabel (B=
2.530, p= .000) dengan arah pengaruh
positif sehingga dapat dikatakan semakin
tinggi fearful avoidant maka semakin tinggi
pula kerentanan perempuan remaja akhir
untuk menjadi korban kekerasan psikologis
dalam pacaran. Koefisien regresi dari
variabel preoccupied sebesar 1.676 dengan
signifikansi .004 artinya variabel tersebut
secara positif memengaruhi kerentanan
perempuan remaja akhir untuk menjadi
korban kekerasan psikologis dalam pacaran
(B= 1.676, p= .004). Artinya, semakin
tinggi preoccupied semakin tinggi pula
kerentanan perempuan remaja akhir untuk
menjadi korban kekerasan psikologis dalam
pacaran.  Koefisien  regresi  variabel
dismissive  sebesar  -1.123  dengan
signifikansi .013 artinya variabel tersebut
berpengaruh negatif signifikan terhadap
kerentanan perempuan remaja akhir untuk
menjadi korban kekerasan psikologis dalam
pacaran (B= -1.123, p= .013). Artinya,
semakin  rendah  dismissive = maka
kerentanan perempuan remaja akhir untuk
menjadi korban kekerasan psikologis dalam
pacaran semakin tinggi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah insecure attachment
(precoccupied, dismissive, dan fearful
avoidant) berpengaruh terhadap kerentanan
perempuan remaja akhir untuk menjadi
korban  kekerasan  psikologis  dalam
pacaran. Diantara ketiga jenis insecure
attachment, yang paling besar
kontribusinya dalam menjelaskan
kerentanan perempuan remaja akhir untuk
menjadi korban kekerasan psikologis dalam
pacaran adalah fearful avoidant.

Hasil ini sesuai dengan temuan
penelitian yang dilakukan oleh Yarkovsky
(2016) bahwa pola insecure attachment
yang terbentuk dalam diri individu
berhubungan dengan tingginya tingkat
kesulitan dalam meregulasi emosi, dimana
hal ini berhubungan dengan kecenderungan
seseorang untuk menjadi korban maupun
pelaku kekerasan. Individu dengan insecure
attachment  cenderung  sulit  untuk

melepaskan diri dari pasangan meskipun
hubungan yang dijalani  merupakan
hubungan yang penuh dengan tekanan. Hal
ini memungkinkan  seseorang  untuk
mengalami kekerasan dalam pacaran, salah
satunya adalah kekerasan psikologis.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, fearful avoidant berpengaruh
lebih besar dalam memprediksi perempuan
usia remaja akhir untuk menjadi korban
kekerasan  psikologis dalam  pacaran
daripada preoccupied. Hal ini disebabkan
fearful avoidant adalah jenis attachment
yang paling tidak aman dan tidak adaptif
dicirikan dengan tingginya tingkat anxiety
dan avoidant. Individu dengan jenis
attachment ini memiliki pandangan negatif
terhadap diri sendiri dan orang lain dalam
hal ini pasangan (Bartholomew, 1990).
Pandangan negatif terhadap diri sendiri
menjadikan mereka tidak merasa layak
untuk dihargai oleh pasangan, tidak mampu
menyelesaikan permasalahan dalam
hubungan secara mandiri.

Hasil dari adanya pandangan negatif
terhadap diri sendiri membuat individu
dengan fearful avoidant tidak memiliki rasa
percaya diri yang baik. Selain itu, fearful
avoidant dicirikan dengan adanya rasa
tidak nyaman jika dekat dengan orang lain
akibat adanya kekhawatiran  bahwa
pasangan akan menyakitinya
(Bartholomew, 1990). Ketakutan akan
disakiti oleh pasangan dan model diri yang
negatif membuat individu dengan jenis
attachment ini kerapkali berada dalam
hubungan yang penuh tekanan. Selain itu,
model diri yang negatif membuat individu
dengan fearful avoidant memiliki self
esteem yang rendah (Mikulincer & Shaver,
2016) dimana hal ini berhubungan dengan
adanya perasaan tidak berharga sehingga
memungkinkan seseorang untuk terlibat
dalam hubungan yang mengandung
kekerasan  salah  satunya  kekerasan
psikologis karena merasa dirinya tidak
mampu untuk mengambil jalan keluar.

Individu dengan fearful avoidant
cenderung menghindar jika orang lain
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mendekatinya. Meskipun begitu, individu
dengan fearful avoidant sebenarnya
menginginkan hubungan emosional yang
dekat dan cenderung sangat bergantung
dengan orang lain. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa jenis preoccupied juga
memiliki pengaruh terhadap kerentanan
perempuan remaja akhir untuk menjadi
korban  kekerasan  psikologis  dalam
pacaran. Artinya, attachment ini dapat
menjadi salah satu faktor yang membuat
seseorang mengalami kekerasan psikologis
dalam pacaran. Jenis kelekatan ini dicirikan
dengan memiliki model negatif atas diri
sendiri dan positif pada orang lain serta
berhubungan dengan tingginya tingkat
anxiety (Bartholomew, 1990).

Tingkat anxiety yang tinggi membuat
individu ~ memiliki ketakutan  jika
ditinggalkan oleh pasangannya. Ketakukan
ini menjadi alasan untuk tetap bertahan
dalam situasi apapun termasuk menjadi
korban kekerasan psikologis dalam pacaran
secara berulang. Asumsi mereka ialah lebih
baik berada dalam hubungan yang
mengandung kekerasan daripada tidak
memiliki pacar atau figur lekat sebagai
sumber kebahagiaan. Hal ini juga
disebabkan oleh adanya model positif
terhadap pasangan sehingga membuat
mereka berpikir bahwa pasangan adalah
sumber  kebahagiaan dan  pemenuh
kebutuhan.

Preoccupied dicirikan dengan avoidant
yang rendah, selain itu juga dicirikan
dengan gaya hubungan vyang posesif
(Mikulincer & Shaver, 2016). Rendahnya
tingkat avoidant membuat individu sulit
untuk melepaskan diri dari hubungan yang
mengandung kekerasan. Hal ini disebabkan
oleh ketidakmampuan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam hubungan secara
mandiri.  Oleh  karenanya, semakin
memperkuat bahwa individu dengan tipe
attachment ini akan mengalami kekerasan
psikologis  dalam pacaran karena
ketidakmampuan untuk melepaskan diri
dari pasangan.
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Hasil dalam penelitian ini  juga
menunjukkan hasil bahwa salah satu jenis
attachment yaitu dismissive berpengaruh
negatif signifikan terhadap kekerasan
psikologis dalam pacaran. Artinya, semakin
rendah tingkat dismissive maka kerentanan
seseorang untuk menjadi koban kekerasan
psikologis dalam pacaran semakin tinggi.
Jenis kelekatan ini ditandai dengan adanya
model positif pada diri sendiri dan model
negatif pada orang lain serta dicirikan
dengan tingginya tingkat avoidance
(Bartholomew, 1990). Dismissive
attachment dicirikan oleh tingginya tingkat
avoidance dimana hal ini berhubungan
dengan bagaimana seseorang bereaksi
dalam peristiwa mengancam.

Mikulincer dan  Shaver (2016)
menyatakan bahwa individu dengan tingkat
avoidance yang tinggi mempertahankan
self image yang positif melalui unconscious
defense dan perilaku narcissistic (defensive
self enhancement). Mereka belajar untuk
tidak fokus dan tidak peduli akan situasi
mengancam serta tidak menjadikan figur
lekat sebagai sumber dukungan. Usaha
dalam melakukan perilaku defensif disertai
oleh penyangkalan akan ketidakmampuan
diri dan self aspects yang negatif. Individu
dengan tingkat avoidance yang tinggi juga
berusaha menjaga tingkat self esteem agar
tetap tinggi dengan melakukan perilaku
defensif. Individu dengan dismissive
attachment merasa mampu hidup nyaman
tanpa memiliki hubungan emosional yang
dekat dengan orang lain.

Model diri yang positif membuat
individu dengan tipe dismissive merasa
dirinya sempurna, berharga, layak untuk
dicintai, dan memiliki power dalam sebuah
hubungan (Mikulincer & Shaver, 2016).

Model  negatif  terhadap  pasangan
menjadikan individu cenderung
menghindar dalam hubungan karena

menganggap bahwa orang lain tidak
mampu membahagiakan dan tidak mampu
memenuhi kebutuhannya. Hal ini membuat
adanya perasaan tidak nyaman jika
bergantung pada orang lain, dan tidak
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nyaman jika orang lain bergantung pada
dirinya. Berbeda halnya jika tingkat
dismissive rendah, seseorang akan lebih
bergantung pada pasangan dimana hal ini
dapat membuat individu terjebak dalam
hubungan yang mengandung kekerasan.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
remaja perempuan dengan insecure
attachment memiliki kemampuan yang
rendah dalam menghadapi konflik sehingga
rentan untuk mengalami kekerasan dalam
berpacaran. Mereka tidak mampu untuk
mengutarakan apa yang dirasakan dalam
hubungan pada pasangan yang berdampak
ketika pasangan memberikan perlakuan
yang tidak menyenangkan maka mereka
akan cenderung diam dan menerima. Lebih
jauh lagi, perilaku-perilaku kekerasan yang
terjadi dianggap hal yang wajar oleh kedua
belah pihak dalam hubungan tersebut.
Selain  dampaknya adalah  semakin
mempersulit diri korban untuk
meninggalkan hubungan, individu juga
tidak memiliki kuasa yang penuh untuk
mengendalikan hubungan sehingga
membuatnya semakin lemah dan rentan
untuk terus menjadi korban kekerasan
psikologis dalam pacaran. Dampak
terburuk yang mungkin terjadi adalah
individu tidak memiliki jalan keluar akibat
merasa diri dan pasangannya tidak
berharga, sehingga pada akhirnya tetap
bertahan dalam hubungan yang selalu
diwarnai kekerasan.
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